BAB 1

SYAIR JAHILIYYAH DAN METODOL OGI TAFSIR BAYAN

A. Pengertian dan Perkembangan Sejarah Sastra Adab @l-Arab)

Penyebaran sastra arab pada dasarnya sangattaitdreerat dengan
menyebarnya Islam secara luas ke berbagai penglahdn dunia terutama
pada abad ke 7 hijriah, hal ini dikarenakan bahfsd adalah bahasa Al-
Quran yang mulia. Bahasa yang indah ini menyelmarb&rbagai penjuru
timur dan barat, sehingga sebagian besar peraddiaia pada masa itu
sangat terwarnai oleh peradaban Islam. Mereka ydogyperan
mengembangkan sastra arab pada masa kejayaanbistasal dari berbagai
suku bangsa, diantara mereka berasal dari Jazirab, AMesir, Romawi,
Armenia, Barbar, Andalusia dan sebagainya, walabdaa bangsa namun
mereka semua bersatu diatas Islam dan Bahasa ereka berbicara dan
menulis karya sastra serta berbagai kajian keilmasmya dengan Bahasa
Arab .

Dan tidaklah Allah menjadikan bahasa Arab sebaghaba Al-Quran
melainkan karena ia adalah bahasa terbaik yan@ipexta. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya Kami telah jadikan Al-Quran dalam lkaharab
supaya kalian memikirkannya.

Allah juga berfirman :
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah rbeat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yaniyf, kekarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohanniemberikan
buahnya pada Setiap musim dengan seizin Tuhanrtigdn Wembuat
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supayakmeselalu
ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk sepedihgn yang
buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya geimukaan bumi;
tidak dapat tetap (tegak) sedikitptin.

Sastra dalam bahasa Indonesia berarti: (1) baHhaga-Kata, gaya
bahasa) yang dipakai di kitab-kitab (bukan bahakars-hari), (2) karya tulis,

yang jika dibandingkan dengan tulisan lain memillg@rbagai macam cirri

1 QS. Ibrahim [14] : 24-25
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keunggulan, seperti keaslian, keartistikan, keiadahdalam isi dan

ungkapannya, drama, epik, dan lirik, (3) kitab sgdindu), kitab (ilmu

pengetahuan), (4) pustaka, kitab primbon (beriatnalan, hitungan dan
sebagainya, dan (5) tulisan, hufufValaupun penjelasan ini memberikan
banyak kemudahan dalam hal keterangan maupun batesgang sastra,

tetapi banyak keterangan maupun batasan lain ®@ntsastra yang

menunjukkan bahwa ada saja yang menentang, memysktn, atau

menyangsikan keterangan-keterangan ataupun batgsayn berlaku bagi

sastra tertenttl.

Definisi sastra yang ada masih membuka peluang kuntu
diperdebatkan, namun kita juga perlu menentukanaiinya, karena hal itu
lebih urgen daripada membuat definisi yang holidaa komprehensif. Cirri-
ciri tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sastra bukanlah suatu komunikasi praktis, yangdemn maksudnya
langsung terliha, tertangkap, dan terpahami mamakaémbaca atau
mendengar sebuah komunikasi, seperti membaca hukwibinnya yang
tidak bernama sastra. Dalam sastra, makna telsiniéit dominan daripada

makna tersurat. Efek pengasingan dalam sastra rnatkam pencerapan

2 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka. 1994). Hal. 786
3 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Terapéiggjakarta:
AR-RUZZ MEDIA. 2006). Hal. 29
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kita terhadap maknanya. Tetapi justru di situ pldéak intensitas
maknanya.

. Karya sastra adalah karya kreatif, bukan semata-nmatative. Kreatif
dalam sastra berarti ciptaan, dari tidak ada mergdd. Baik bentuk
maupun makna merupakan kreasi. Bahasa sebagansysteer menurut
Jurit Lotman, seorang ahli semiotika berkebangs#&amsia, telah
mempunyai makna sebelum disusun menjadi sastragaelsystem
sekunder. Kreatif dalam sastra juga berarti penararuTeeuw
menegaskan bahwa pemerkosaan dan pelanggaran koadatah sifat
karya seni yang khas. Malahan pada masa terteasil,dan nilai sebuah
karya seni sebagian besar ditentukan oleh Berjdgkrtya dalam usaha
mendobrak dan merombak konvensi.

. Karya sastra adalah karya imajinatif. la bukanesentasi dari kenyataan.
Akan sia-sia bila dapat berjumpa dengan kehidumdragaimana yang
disajikan dalam karya sastra. Oleh karena imafindéingan sendirinya ia
juga bersifat subjektif, baik subjektif dalam pgytaan maupun subjektif
dalam pemahaman. Keselarasan yang ada dalam lestgaastida secara
otomatis berhubungan dengan keselarasan yang daa daasyarakat
tempat sastra itu lahir.

. Karya sastra adalah karya otonom. Karya sastraladarya yang patuh

pada dirinya sendiri. Tentang otonomi karya sastedgagaimana yang
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diungkapkan oleh Teeuw, karya sastra atau karya pssla umumnya
merupakan keseluruhan yang bulat, yang berdiriisegeng otonom dan
yang boleh dan harus kita pahami dan tafsirkan padalirinya, sebuah
dunia rekaan yang tugasnya haya satu, patuh sadia girinya sendiri.

Tetapi pada pihak lain, tidak ada karya seni manapga yang berfungsi
dalam situasi kosong, karena ia merupakan aktsabisdgentu dari system
dan kode budaya.

. Karya sastra adalah karya koheren. Orehensi dalaryaksatra tidak
mengandung arti tidak satu unsurpun yang tidak diomgl, walaupun

hanya sebuah titik. Koherensi dalam karya sastga jmembedakan
dengan karya-karya non-sastra, dalam karya sastediap unsur

mempunyai hubungan dengan unsur-unsur yang laigitBgadunya

hubungan itu, sehingga apabila ditukar letaknyaleaap diganti unsurnya,
maka keseluruhan karya itu akan kehilangan kekogtasebagai karya
sastra dan akan menimbulkan perubahan makna. Kgeerga dipahami

dalam karya sastra bukanlaheaning” akan tetapfisignificance”.

. Konvensi suatu masyarakat amat menentukan mana kayg dapat
disebut sebagai karya sastra dan mana yang tidakyaKsastra pada
masyarakat tertentu belum tentu disebut sastrambetyarakat yang lain,
karena perbedaan konvensi yang mereka anut. Kasgeagpada masa lalu

mungkin tidak akan disebut sebagai sastra pada bedaitnya, karena
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perubahan konvensi yang diakibatkan perubahan ta@ dalam
kehidupan.

7. Sastra tidak sekedar bahasa yang ditulis atautdkap, dan ia tidak
sekadar permainan bahasa. Akan tetapi ia adalahaséahyang
mengandung makna lebih. la menawarkan nila-nilangyadapat
memperkaya ruhani dan meningkatkan mutu kehidufahkan ia
mampu memenuhi hasrat manusia untuk berkonteriplasi.

Sastra Arab yang dalam bahasa Arab i&ldhb al-Arabi. Adalsecara
bahasa berasal dari katsl: <3 yang berarti sopan atau berbudi bahasa yang
baik> Sedangkan secara khug\lsAdabialah :

el o) S ikl se a5 B ) 4 Alal 301 A iy 2R
55 Al el OIS 315

“Yaitu perkataan yang indah dan jelas, dimaksudkatuk menyentuh

jiwa mereka yang mengucapkan atau mendengarnyabeaikpa syair

maupun natsr atau prosaf5 :

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulahwza adab al-
‘Arabi terbagi dalam dua macam bentuk yaitu:

1. Nastr (prosa)yaitu ungkapan yang indah namun tidak memiliki waza

(timbangan atau irama kata yang menyusun suatu slyait) maupun

4 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparjal. 35-36

® A. W. Munawwir , KamusAl-Munawwwir Arab-Indonesia TerlengkapSurabaya :
Pustaka Progresif, 1997), Hal. 12

® Ahmad Husain az-Ziyaf;arikhu Al-Adab Al-Arabi(Kairo: Darr Nahdloh Mesir ,
1977) Hal. 32
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gofiyah (kesamaan bunyi huruf akhir dalam sebudt bgair). dan
macam-macamnya adalah: khotbah, surat, wasiat,ataark hikmabh,

matsal, dan kisah. Sebagai contoh prosa ialah :
» Khutbah dari Qas ib Saa’adahe{ (!l U#) sebagai berikut :
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Artinya: “Wahai manusia dengarkanlah, dan ingatlah,
barangsiapa yang hidup akan mati, dan barang siggag mati
akan binasa, semua itu pasti terjadi. Malam yanépgesiang
yang tenang, dan langit yang berbintang, ingatldu dendak
menyampaikan pesan di padang pasir, dan pelajaiaterdpat
penguburan!. Sesungguhnya ada berita di langit, dada
pelajaran di bumi, mengapa aku melihat manusia pedgn
mereka tak kembali? Adakah mereka rela di suatup&m
kemudian mendiaminya? Ataukah mereka meninggalkan
kemudian tidur?. Wahai kaum lyad, di mana ayah kkstek? Di
mana orang yang sakit dan pengunjungnya? Di maie yang
kejam? Di mana orang yang membina dan membangung Ya
memperindah dan memperluas? la terpesona oleh hdata
anak?. Apakah mereka tidak lebih banyak hartanya kddian?
Dan lebih panjang usianya?”.

" Ahmad Husain az-Ziyafarikhu Al-Adab Al-Arabi,. Hal. 25
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2. Syair secara etimologis, kata syair berakar dag kams | yad iy jad

yang berarti mengetahui, merasakan, sadar, mengdsnpoatau
menggubah sebuah syair. Sedangkan secara termsodgh kata-kata
yang berirama dan berqofiyah yang diciptakan dersgmgajd@Sebagai

contoh syair ialah:

» Syair dari Ibn Khafajah:

w

s 8 o . 3 S . : K .
PO T, et b 3., [ o /‘.;/ o’ $ 3. % o..@:/
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“Sungai itu bengkok seperti gelang, seakan-akargaudan bunga itu

dipelihara turunnya hujan

Di pagi hari ranting-ranting pohon yang mengelilingeperti bulu

mata mengelilingi bola mata yang birt”

Sastra Arab bisa dikatakan sebagai sastra yanggpkhya secara
umum diantara bahasa-bahasa samawi, karena saabraterbentuk oleh
percampuran berbagai sastra dari berbagai umandasadaban Islam yang
terkumpul dalam Daulah Islamiyah seperti orang-gramab, Persia, Turki,
Irag, Mesir, Romawi dan lain-lain. Dan mereka sermenterjemahkan dan

membuat syair-syair Arab dan mereka juga mengakédab-kitab berbahasa

Arab dalam bentuk tata bahasa, nahwu, sejarah, kiexdno, keilmuan,

8 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Terapajal. 41
° Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparjal.78
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filsafat!® Maka oleh sebab itulah bahasa Arab diliputi dbetbagai tata
karma dan perangai dan juga banyakagkb-uslubafadz asli mereka yang
masuk dengan tanpa disaddri.

Sejarah sebuah sastra sangat memiliki hubungarderagfan sejarah
politik maupun sosial sebuah umat tertentu, selsinggduanya memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap perkembasglamah sastra. Setiap
sebuah bentuk politik dan kebangkitan sosial yamgadi pada sebuah
masyarakat akan terekam dalam sebuah fikiran yaegu#lian akan
diungkapkan oleh para penyair dan tulisan para ailakarena pekanya
mereka terhadap kejadian-kejadian yang ada yangdiam menyebar kepada
seluruh umat yang berbentuk syair, khitabah, kitab lain-lain'* Maka dari
itu pembagian sejarah perkembangan sastra Arabadidima sesuai dengan
perkembangan sejarah politik dan sosial bangsa: Arab
1. Zaman Jahiliyyah yaitu dimulai pada pertengahand akelima tahum

masehi sampai datangnya Islam pada tahun 622 M.
2. Zaman daulah Islamiyyah dan Bani Umayyah yaitu ukabpada masa

muncul Islam sampai berdirinya daulah Abbasiah palkan 132 H.

19 Jarji zaidanTartkh al-Adab al-Lugah Al-Arabiyyakiairo : Dar al-Ma'rifah, 1975).
Hal. 23

1 Jarji zaidanTarikh al-Adab al-Lugah Al-Arabiyyah,,.Hal. 23
12 Ahmad Husain az-Ziyafarikh Al-Adab Al-ArabitHal. 5
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3. Zaman daulah  Abbasiyah yaitu dimulai ketika beénga daulah
Abbasiyah sampai jatuhnya Bagdad ke dalam kekugsada tahun 656
H.

4. Zaman Turki yaitu dimulai ketika jatuhnya Bagdadmpai pada
kebangkitan Islam yaitu pada tahun 1220 H.

5. Zaman baru yaitu dimulai pada tahun 1220 H sangsiisi:*

B. Syair Jahiliyyah dalam Perspektif Sastra Arab
1. Kondisi sosial masyarakat Arab pada Zaman Jahitiyya
Sesungguhnya bangsa Arab pada zaman jahiliyyalalad@ngsa
yang hampir menuju kepada kehancurannya dikarengdexbuatan-
perbuatan mereka sendiri seperti menyukai minummina main
perempuan, berjudi. Dan mereka menganggap perbpathuatan
tersebut dapat menunjukkan kekuatan dan kemuliamekae dan
menjadikan  perbuatan-perbuatan itu kebiasaan bahkaareka
menganggap judi sebagai bagian dari mata pencahageeka.
Bangsa Arab pada zaman jahiliyyah memiliki kesabayang

tinggi dalam masalah kelaparan, kehauasan, damdiedn, namum

13 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparjal.62

25



mereka memiliki sifat yang sangat cepat marah danmdam meski hanya
dengan masalah kecil yang menyakiti kepribadian ekeersehingga

mereka tidak segan-segan untuk melakukan permusdbeagan cara
memukul dan membunuh tanpa memikirkan resiko yarigna
dihadapinya. Banyaknya perang yang terjadi dengakiuwwyang cukup

lama di antara mereka disebabkan adanya gesekseigrean yang dapat
mengangkat harga diri dan kemulian mereka sepeldihtterjadinya

perang disebabkan ketika perlombaan naik kudanpgera terjadi dalam

waktu yang cukup lama kurang lebih sekitar empéitptahun*

Akibat adanya peperangan dan perselisihan yangdtedj antara
kabilah-kabilah bangsa Arab pada zaman Jahiliyyatbanyak pemuda
dari kabilah-kabilah tersebut yang mati ketika pgranaka tidaklah heran
ketika mereka menetapkan bulan-bulan yang tidakrdgiehkan untuk
berperang yaitu pada bulan Dzulhijjah, Dzulgo’dddm Muharrom.

2. Syair Jahiliyyah

Membahas tentang kesusastraan Islam, Sastra aahilgmpir tak
pernah luput dari pembicaraan. Berdasarkan studpkeoatif antara Sastra
Arab pada periode Jahiliyah dan periode-periodelaetmunculnya islam
akan dapat ditarik kesimpulan mengenai peran isfang begitu besar

dalam perubahan sosio-kultural bangsa arab. Kit@n akenyaksikan

4 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah Karyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Hal. 2
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bagaimana sebuah bangsa yang sekian lama terjdyatalzan paganisme
dan dekadensi moral yang demikian parah dapatadisgkan oleh Islam
menuju kehidupan yang penuh petunjuk dan kemuliaan.

Karya sastra pada periode jahiliyah menggambarkeaddan
hidup masyarakat dikala itu, dimana mereka saragettik dengan kabilah
atau suku mereka, sehingga syair-syair yang mutidak jauh dari
pembanggaan terhadap kabilah masing-masing. Bggija dengan
khutbah yang kebanyakan berfungsi sebagai pembarggmangat
berperang membela kabilahnya, namun demikian Keayga sastra pada
periode Jahiliyah juga tidak luput dari nilai-nilapositif yang
dipertahankan oleh Islam seperti hikmah dan semajgag. Hampir
seluruh syair-syair dan khutbah pada masa jahiligaiwayatkan dari
mulut ke mulut kecuali yang termasuk kedal&tMu’allagat, hal ini
disebabkan masyarakat jahiliyah sangat tidak teabikengan budaya tulis
menulis, pada umumnya syair-syair jahiliyah dimulahgan mengenang
puing-puing masa lalu yang telah hancur, berbitamgang hewan-hewan
yang mereka miliki dan menggambarkan keadaan atampdt mereka
tinggal. Beberapa kosa kata yang terdapat dalamyakarya sastra
jahiliyah sulit dipahami karena sudah jarang dipal@am bahasa arab

saat ini.
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Syair Jahiliyyah adalah syair-syair yang ada pashaan jahiliyyah
yaitu zaman sebelum adanya IsfanMelihat kondisi sosial masyarakat
Arab pada zaman jahiliyyah dapat dipastikan bahwduljjudul yang
selalu tampak pada syair ataupun prosa mereka ngnd@pada
lingkungan social mereka yang kental dengan aroepenangan seperti
keberanian dalam peperangan, anjuran untuk bemgpena@nuntut balas.
Terkadang judul-judul yang ada pada syair-syair plasa-prosa mereka
adalah berbentuk pujian, pembelaan, dan sifat-siéftewanan, langit
hujan dan lain-lait?.

Syair merupakan sebuah wadah khusus bagi bangda uktak
mengungkapkan sesuatu yang berkaitan dengan kesemaereka juga
perhatian mereka terhadap para hakim yang disyairBahkan mereka
memberikan penghargaan dengan memasang tujuh asidaf)-gasidah
yang dipilih dari syair-syair lama, mereka menulsmengan tinta emas
dan memasangnya di Ka’'bah, dan diantara yang digasdah: Imroul
Qois, Zuhair, dan yang lain-lain diantara tujuh yzen terkenal yang
disebut dengaal-Mu’allagat.

Ibnu Khaldun dalam kitabugaddimahmengatakan:

15 Ahmad Husain az-Ziyafjarikh Al-Adab Al-Arahi., Hal. 13
16 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Hal. 3-4
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya syair telah dikurkanl oleh
bangsa Arab, di dalamnya terdapat ilmu-ilmu merekayita-
berita mereka dan hukum-hukum mereka. Dan parangeti
mereka mengadakan perlombaan didalamnya kemudiaekae
berhenti di pasar Ukadz untuk mendendangkannya, sktiap
seseorang memperlihatkannya kepada orang-orangikelenya,
sampai mereka selesai kepada Munaghot dalam pemasan
Syair-syair mereka pada tempat-tempat di Baitul &ar tempat
haji mereka dan baitu Ibrahim seperti yang telakakiikan oleh
Imroul Qois dan lainnya dari tujuh penyair zamamijgyyah atau
disebut Ashaabul Mu'allagaat”

Dari gambaran di atas, syair-Syair Jahiliyyah yaagus itu di
gantungkan di sekeliling Ka’bah atau diselMi’allagét, biasa disebut
juga al-Madzhabéatkarena ditulis dengan tinta emas meskipun masih
banyak juga yang menentangnya.

Orang pertama yang mengumpulkdfu’allagat dalam sebuah
buku-buku syair khusus adalah Hammad ar-Rawfyahan Ashhabul
Mu’allagat yang diriwayatkan olehnya ialah: Imroul Qois, Thabribn al-
‘Abdi, Zuhair ibn Abi Salmy, Labid ibn Rabi'ah akmiry, Umar ibn
Kultsum as-Tsaghlaby, ‘Anatroh ibn Syaddad, HahirsHalzaH®.

3. Penyair-Penyair Zaman Jahiliyyah

a) Imroul Qais (Ul 5.4)

7 |bnu KhaldunMugaddimah(Mesir: Mathba’ah al-Azhariyyah, tt). Hal. 10

% Dia adalah Ibnu Abi Laili wafat sekitar tahun 7®4 dilahirkan di Kufah dan
meninggal di Bagdad dan asalnya dari ad-Dayland.ddialah seorang yang pintar dengan sejarah
bangsa Arab, syair-syairnya, berita-beritanya, lo@masa-bahasanya, memiliki hafalan yang luas
dan mengetahui dengan baik tentang syair-syair laagpun yang baru. Dan orang yang paling
masyhur yang meriwayatkan gasidah-qasidah tujuly yemjang yang dikenal dengan naata
Muallagaat (Al-Maus?’ah al-* Arabiyyah hal. 743)

9 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Hal. 9-17
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Dia adalah Imroul Qais bin Hajar bin Harits bin ‘Ambin Hajar
bin Mua'wiyah bin Saurun al-Kindi, dia berasal dakabilah
Qahthaniyyah. Dan ibunya fathimah binti Rabi’ah bitarits bin
Zuhair saudara dari Kulaibu dan Mahalhal dua oramgk dari
Rabi'ah Al-Tsaglabiy°

Sesungguhnya banyak dari syair-syairnya yang beakam
tentang kefakiran seperti juga para penyair-penjaiiliyyah yang
bersamanya seperti ‘Amru ibn Qaimah dan lainnyaarigkat dari
situlah bahwa Imroul Qais adalah salah satu daryage Jahiliyyah,
danMu’allagatnyadi karang sebelum terbunuhnya bapakflya.

Berikut beberapa syair dari Imraul Qais:
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20 Syauqi Dha'if, Tarikh al-Adab al-‘Arabi(Mesir: Dar al-Ma’arif, tt), Hal. 244
21 Syauqi Dha'if,Tarikh al-Adab al-‘Arabf,...Hal. 244
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“ Malam bagaikan gelombang samudra menurunkan d{irai
tirainya,dengan berbagai keresahan untuk mencobdkuaktu
malam tengah memanjangkan waktunya maka aku katakan
padanya, wahai malam yang panjang gerangan apakaigy
menghalangimu untuk bergantian dengan pagi harida¥faun
pagi hari itu tidak lebih baik dari pada engkau, Qhengkau
malam yang memiliki gemintangnya, dengan segalaamac
pintalan yang membuat ikatan yang kuat.”

“Aku berangkat pagi sementara seekor burung beratla
sarangnya dengan seekor kuda yang sangat gemukcégmsit
larinya.Kuda itu menyerang dan lari cepat sekaligisngan
maju mundur seperti batu besar terbawa banjir ddés.”

“Wanitu langsing, perutnya ramping dan dadanya puti
bagaikan kaca.Lehernya jenjang seperti lehernyankj jika
dipanjangkan tidak bercacat sedikitpun karena |elyer
dipenuhi kalung permata.Rambutnya yang panjang lagim
pirang, bila terurai di bahunya bagaikan mayang taa’. >3

“Jika tidak dengan perkataan yang baik, ia tidakaak
mendapatkan petunjuk dengan penjelasannya”

b) An-Nabighah Adz-Zibyani £l asll)
Dia adalah Abu Umamah Ziyad bin Muawiyah, dijulald@ngan
nama An-Nabighah dikarenakan ia tidak pernah megigapkan

sebuah syairpun sampai akhirnya tersingkap dengadirsiya ketika

22 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 314

23
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ia mengungkapkan syairnya kepada orang-orang damzgahiliyyah
dengan syair-syairnya yang mengalahkan keindahberéga syair-
Syair dari para penyair di zaman itu, dan ia méinitiateri yang luas
dan tidak terputus maka kemudian ia dijuluki dengsn yang
mengemukaglll W) 24

An-Nabighah merupakan salah satu dari tiga penyakenal
yang baik dan tidak memiliki cela, dan mereka #lah Imroul Qais,
Zuhair, dan an-Nabighah. la memiliki kelebihan diaaia keduanya
dengan keindahan kata-kata yang dimilikinya, kéletan kata-
katanya, kejernihan pemikirannya, dan kesesuaiairrgy dengan
hawa nafsu, dan karenanya tidak ada satu syairptrpdra penyair
yang selalu didengungkan oleh orang-orang pada reayaaya itu
melebihi yang didengungkan oleh orang-orang teghajairnya an-
Nabighah?> Berikut beberapa syair-syairnya:
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24 Ahmad Husain az-Ziyafjarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 49
%5 Ahmad Husain az-Ziyafarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 50
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“Bukanlah engkau orang yang bergegas kepada saugara

yang engkau tidak mengumpulkannya atas ketersepanana

di antara para tokoh yang berbudi pekerti”.

“Wahai Kulaib, aku memanggilmu, mengapa engkau ktida

menjawabku. Dan bagaimanakah sebuah Negara yargaten

akan menjawabku?

Wahai Kulaib jawablah selain kamu tercela kabilalzat telah

merasa pedih karena penunggang kudanya”.

“Tidakkah engkau tahu Tuhan memberimu satu kemuoliaa

Engkau melihat semua raja sedang bimbang.

Engkau bagaikan matahari. Mereka bagaikan bintangamg

jika matahari terbit, maka satu bintangpun tak nakip

c) Zuhair ibn Abi Sulmy el i o )

Dia adalah Zuhair bin Abi Sulmiy Rabi’ah bin Ribhim Qirrah
bin Harits bin Mazin bin Tsa'labah. Dilahirkan daombuh di
lingkungan Bani ‘Abdullah bin Ghotfan, sampai addérapa riwayat
yang diambil dari Ibu Quthaibah bahwa sesunggutturaair itu dari
Bani Ghothfan.

Zuhair tumbuh dalam lingkungan sastra yang sanggitak
dalam keluarganya dan ia sendiri masuk dalam pepgayair
Jahiliyyah. Bapaknya, saudara perempuannya Sul@iy Khuntsa’,
anaknya Ka’'ab dan Buhair, dan cucunya al-Mudhritb Ka'ab bin
Zuhair semuanya adalah para pen$fair.

Syair-syair Zuhair lebih banyak berisi tentang g@ojpujian

terhadap Harits bin ‘Auf dan Hirm bin Sinan atasjdesras mereka

%6 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Kal. 12
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berdua dalam mengadakan perdamaian di antara ‘Basi dan

Dzibyan. Akan tetapi syair-syairnya yang pertamalatud berupa adat
bangsa Arab pada zaman jahiliyyah. Berikut adalahtah syair-

Syairnya:

(al.u.l J\.ﬁ\\)’ \YP u.\.al.u#u.u:u uk} sLall u.ﬂ\S.a «_v.\m

;&&Lguelgus@ﬂj#ﬁﬁw‘!}ﬁjﬂ\@ugs\J
A han e Gy A8 # Quad (e elaie Wil WAl &
A 2 Y G 5 D 038 e Ch Rl i G
Myﬂ‘wéﬂ#m%wjﬁmyuywj
ally (Ll Gl G Gy # Al WAl ULl G G

s le 3 338 (& # BT 2 b sl dass (s
A G J5m L A A 1) # 4l FG e Gl O
A5 AR 555 Vel (1 Alh # eal3 Calaiy Calal I G

“Aku telah jemu dengan beban hidup, dan barang &igpng
berumur sampai delapan puluh tahun, pasti ia alkany dengan
beban hidupnya, aku dapat mengetahui segala yajagigada
hari ini dan kemarin tetapi aku tetap tak tahu akaari esok,
aku melihat maut itu datang tanpa permisi terleldhhulu
barang siapa yang didatangi pasti mati dan siapag/duput
diakan lanjut usia, barang siapa yang selalu meajag
kehormatannya maka dia akan terhormat dan siapa ytatak
menghindari cercaan orang di akan tercela, baramgpa yang
menempati janji akan tercela barang siapa yang itagin
hatinya maka ia akan selalu berbuat baik, barangpai yang
takut mati pasti dia akan bertemu juga dengan maalaupun ia
naik ke langit dengan tangga (melarikan diri), bagasiapa
orang yang menolong tidak berhak ditolong maka dian
menerima resikonya dan akan menjadikan penyesagmya.
Lisan seseorang itu adalah kunci hatinya, jika iarddam
dengan apa yang akan dibicarakan oleh lisannyaariseorang
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pemuda itu adalah setengah dari isi hatinya, maikagybelum
tersisa adalah atas gambaran daging dan dargh”

d) Al-A'sya (<=Yi)

Di adalah Abu Bushair Maimun bin Qais bin Jandah tdmbuh
di Yamamah pada sebuah desa yang dinamakan Mahfudha ia
mempelajari syair-syair melalui saudaranya Musayyab ‘Alas, ia
adalah sorang yang sangat cerdas sampai jika efdgipat dan
berbicara akan selalu berguna sampai kepenjuryatildan para raja
memujinya®®

Dari beberapa riwayat para pemerhati syair ada yaagadikan
A’sya seorang penyair terkenal keempat setelah uh®@ais, Zuhair,
an-Nabighah, dan mereka berkathnroul Qais ialah orang yang
paling tahu tentang syair jika ia menyusun, kemndiahair jika ia
menyukai, kemudian an-Nabighah jika ia merahib, kdian al-A’sya

jika ia sedang bergembia® Berikut beberapa syair dari al-A’sya:
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28 Ahmad Husain az-Ziyafjarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 56
29 Ahmad Husain az-Ziyafarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal.56
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"Yazid Bani Syaiban telah menjadi seorang raja, aiaAba
Tsabit jika engkau tidak terlepas maka akan menjala
kepadamu. Aku bukanlah orang yang menylesaikan tpaha
patung kami dan aku bukanlah orang yang menjadikarapa
yang di disuarakan oleh unta. Seperti benturan bbaésar
pada suatu hari untuk melemahkannya, maka belum
membahayakannya dan meruntuhkannya kumpulan kambing
hutan. Kalian telah menduga bahwa aku tidak akammenuh
kalian semua, sesungguhnya aku akan mencontohkzad&e
kalian wahai kaumku sebuah pembunuhan. Mereka teerka
perlakukan maka aku berkata itulah kebiasaan kaatgu
kalian hapuskanlah maka sesungguhnya kami adalalmka
yang menghapus pembunuhan”.

e) ‘Anatroh ibn Syaddadhes o 5 siie)

Dia adalah ‘Anatroh bin Syaddad, dan dikatakan joiga Amru
bin Syaddad al-‘Abbasiy, dan dia dijuluki 'AnatraitFulaha’ (3_ie
<l jbunya adalah ummatu Habasyiyyah yang biasandigia
Zubaibah {»3) dan memiliki banyak anak laki-laki selain dari
Syaddad®

Belum ada riwayat dari para ahli sastra tentanghbbhiyang ada
dalam syair-syairnya atau ciri-ciri syair-syair idaknatroh. Berikut

beberapa syairnya daviu’allagat:

M/”}\gm’*/g}\;@\ﬁ; # e 30 dalaa) &0 N

%0 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Hlal. 16
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“Dan aku telah minum terus menerus setelah
berhentinya para pengelana dengan kerinduan sang
pengajar. Maka jika aku telah mabuk, maka
sesungguhnya aku telah menghabiskan sangat banyak
hartaku dan simpananku yang tidak terucap. Dan jika
aku telah sadar maka aku tidak akan mengurangi
kemurahan hatiku dan seperti juga mengetahui
perilakuku dan kemuliaanku. Dan aku tidak menyukai
orang yang gagal menangis dan berdiam diri karena
tidak ada kesungguhan dan kesuksesan yang datang
dengan cepat. Kedua tanganku yang dermawan
menolongnya secepat datangnya tombak akan tetapi
para pembesar dengan nyata membenarkan dengan
mencela. Maka aku telah meragukan tombak
kepemimpinan yang ada dalam dirinya, bukanlah

seorang yang mulia itu dikarenakan keturunannya.
Maka aku telah meninggalkannya (perasaan hati) kketi
penyembelihan  binatang buas yang mengganggunya,
mematahkan ujung jari dan pergelangan tangannya\zagus”

31 Ahmad Husain az-Ziyaf arikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 60
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f) Thurfah ibn al-‘Abdi g=) ol 48 k)

Dia adalah Thurfah ibn al-‘Abdi bin Sufyan bin S&'bin Malik
bin Dhobi'ah bin Qois bin Tsa’'labah bin ‘Akkabami®sho’bi bin Ali
bin Bakr bin Wail dari kabilah An-Nazzariyyah.

Tumbuh sebagai anak yatim di dalam keluarga kaya da
pamannya maka dia kemudian hidupnya bersenanggdaams dan
menghambur-hamburkan hartanya kepada teman-temaayasga.
Maka kemudian ia dipersempit oleh pamannya agaraktid
menghambur-hamburkan hartanya namun ia tidak berbersenang-
senang sampai tidak tersisa sama sekali dari lyartan

Thurfah adalah seorang penyair yang terdorong tatawotivasi
oleh syairnya, dan seringkali syairnya dibuat keiikk sedang minum
minuman keras atau mabuk. Syair-syairnya banyaksibegntang
keberanian dan kecerdasan, dan mengibaratkan ¢ges¢ésnua urusan
dunia terutama tentang kenikmatannya. Berikut lsgigersyair-

syairnya:

505 8 215 e it Sie 2431 (ot (1
TR EY

%2 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah EaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Hal. 11
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“‘Dan sesungguhnya saya akan menjadi susah Kketika
kehadirannya, ketika Murqgal hampir datang kamu skajlah
sedang menikmati waktu soremu. Merusak kebebastamda
meminta dan aku telah melaksanakan tugas-tugas brhele
kemampuan seorang hamba sahaya.
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“Kami tertimpa berbagai musibah orang lain, kami lihatnya

jika kami melihatnya, maka tersingkaplah bahwa &@dalah

keputusan. la adalah seseorang yang tertimpa bexbagcam
peristiwva karena keinginan, kesakitan dan pengéhatyang
kuat”.

g) ‘Amru ibn Kultsum i€ cpl jee)

Dia adalah ‘Amru bin Kultsum bin Malik bin ‘AnnabirbZuhair
bin Jasymin bin Bakr bin Habib bin 'Amru bin Ghinabin bin
Tsaghlabi, ia berasal dari kabilah An-Nazzariydtunlya Laili bint
Mahalhal saudara dari Kulaib, telah dikatakan bahketika

mengandung istri dari Mahalhal anak perempuannyg Lsuaminya

3 Ahmad Husain az-Ziyafarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 62
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menyuruh untuk membunuhnya akan tetapi dia tidaknbumuhnya
melainkan menyuruh pembentunya untuk menyembungyifait

Dan dikatakan juga bahwa ketika istri dari Mahakbudal ibu dari
‘Amru mengandung dia bermimpi bertemu dengan sasgodan
orang itu berkata bahwa kamu akan melahirkan sgosamak yang
pemberani seperti singa. Maka dari itu lahirlah kdian seorang anak
laki-laki yang kemudian dinamakan ‘Amru dan ketitedah cukup

umur ia kembali kepada ibunjaBerikut beberapa syair-syairnya:
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“Wahai bapaknya hindu janganlah tergesa-gesa merk&ni, dan
lihatlah kepada kami yang akan mengabarkanmu selketakinan.
Sesungguhnya kami telah mendatangkan dan mengabdéadera-
bendera putih kepadamu dan engkau memunculkannygadewarna
merah. Dan kami telah mewarisi keluhuran dari pginkamu Mu’ad,
kita selalu mencelakakan yang lain sampai ia memgkan kepada
kami tentang keluhuran. Bagaikan pedang-pedang Kkafari kami
maupun dari mereka yang merobek dengan permainagatatangan
kami. Sekali-kali tidak ada seorangpun yang membo&ami, karena

3 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Klal. 10

% Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Klal. 10

% Ahmad Husain az-Ziyafjarikh Al-Adab Al-Arahi., Hal. 66

40



kami akan membodohi dengan sebodoh-bodohnya. Makeyad
kehendak Umar bin Hindun manakah engkau taat daduk kepada
kami wahai para pengadu?”

h) Harits ibn Halzahs(ls c» &)

Dia adalah Harits bin Halzah bin Yazid bin 'Abdtillain Malik
bin 'Abdu bin Sa’ad bi ’Ashim bin Dziibaan bin Kinah bin Yasykur
bin Bakr bin Walil, ia berasal dari kabilah an-Napzh. Dan dia
adalah dari sahabat-sahabdtrallagat yang tidak begitu terkenal
sehingga sangat sedikit sekali data-data tentargmBerikut beberapa
Syair-syairnya:
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“Perempuan itu berjalan dengan melenggang, ia tumbu
dewasa, dan sifat malu telah hilang, pada diringia gerhiasan
berwarna merah dan pakaian berwarna hijau.

Air liur dari tutup matanya meleleh berupa perhiasperak, ia
tergenang di mantelnya karena hujan berupa perma=aas”.
“Ubun-ubun tampak bagaikan bintang-bintang cemeglan
bertabur hambur menjadikan si muda gagah bertambah,
keindahan malam kian hilang lengang tanpa bintarepnamtang
dengan gemerlap mantap”.

37 Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Kal. 17
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“Ubun-ubun bagaikan bunga-bunga bersih menjadikampan

si muda gagah bertambah, mengapa ubun-ubun selalu
bersembunyi?. Bukankah keindahan taman terletala jpachga-
bunga di dalamnya?”.

i) Lubaid bin Rabi’ah¥e ¢» )

Dia Lubaid bin Rabi'ah bin Malik bin Ja'far bin Kab bin
Rabi'ah bin ‘Amir bin Sho’sho’ah bin Mu’awiyah bimBakr bin
Hawazin bin Manshur bin’Akromah bin Hanashoh bingJan ‘Ailan
bin Mudhrab bin Nizar.

Sesungguhnya dia adalah salah satu dari penyayaperaman
Jahiliyyah yang telah mengenal Islam. Dia berunamjgng dikatakan
bahwa umurnya mencapai 145 tahun, 90 tahun di Zarahitiyyah
dan sisanya pada zaman Isi¥hBetelah masuk Islam dia tidak lagi

membuat syair kecuali hanya satu bait yaitu:

VO Y e il A3 g Ao a3 34 sl

P

“Segala puju bagi Allah SWT, belum datang kepadajaiku,
sampai aku menjadi Islam”

Berikut beberapa syair-syair dari Lubaid ketika imapada

zaman Jahiliyyah:

% Abdullah HadziqStudi Sastra Sekitar Beberapa Mutiara gashidah KaFyjuh
Penyair Terkenal Zaman Jahiliyyah,Hal. 14
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“Sesungguhnya pada kami jika berjima’ (beristripka belumlah
hilang dari kita sebuah tugas yang besar sebagag¢mngannya.
Dan seorang pemberi itu memberikan teman perga(n) hak-
haknya, dan pelanggaran terhadap hak-haknya adatabuah
kerusakan (nikah). Dan dalam setiap perkumpulanaitia aturan
yang berlaku dari nenek moyang mereka, dan setiapnkmemiliki
tradisi dan imamnya. Jika mereka tidak mengubah dasrusak
perbuatan-perbuatan mereka maka tidak akan condkepada
hawa nafsu pikiran-pikirannya. Maka lapang dadaldéngan apa
yang diberikan oleh sang raja karena sesungguhmeyalerian oleh
sang raja di antara kita di atas pengetahuannyanDi&a sebuah
amanah diberikan ke dalam kehidupan atau dengaenkpsrnaan
bagian kita pembagiannya. Maka ia akan membanghoaerumah
yang mahal untuk kita dan menaikkannya, maka iaamakannya
seperti halh& putranya.”

i) Hathim at-ThaaiygsUall sils)
Dia adalah Hathim bin ‘Abdillah bin Sa’ad bin al-$ja&oji at-
Thaaly, ia dilahirkan bersaman dengan wafatnya bra@a sehingga

dia tumbuh dan dibesarkan oleh ibunya yang kaya, rdgrmawan,

%9 Ahmad Husain az-Ziyaf arikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 70
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mudah kehilangan harta yang dimilikinya. la dibkaaroleh ibunya
sehingga sifat-sifat ibunya tersebut turun kepadahy

Hathim memiliki sifat yang baik sedikit dari bebpasorang pada
zaman jahiliyyah, seorang yang pendiam, sabar datenghadpi
kesengsaraan, ia tidak menzalimi orang yang lerAdhpun berikut
beberapa syair-syairnya:
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“Seorang khatib apabila mukanya berubah karena rhagzada
suatu hari di medan pertempuran yang disaksikan”.
“Rambutku memutih, kesabaranku menjadi lemah lamtar
Guntur dan kilat kematian mendekati kita.
Jiwaku merasakan manisnya kematian, saat lain nggaitkan
apa yang dirasakannya.

Aku melihat kematian datang dan kembali, menujuaturkita
dengan mudah.”

k) Umayyah ibn Abi as-Shultizfiall i ol 4.l
Dia adalah abu ‘Usman Umayyah bin Abi Shultu asgafg, ia
berprofesi sebagai pedagang sepanjang umurnya gkaadoerdagang

di Syam kadang juga ke Yaman. la adalah orang yaamgliki agama

40 Ahmad Husain az-Ziyafjarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 73
“1 Ahmad Husain az-Ziyafjarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 74
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yang banyak, maka ketika ia bertemu dengan seoram@p dalam
beberapa perjalanannya ia beragama Yahudi tetaijgakie bertemu
dengan seorang pendeta maka ia beragama NasraikutBeeberapa

Syair-syairnya:
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“Setiap kehidupan apabila telah menjadi panjang tuala,
maka habislah semua urusannya sampai ia lenyap.aMiaku
ketika telah menjadi jelas kepadaku, di puncak ggnaku
menggembalakan kambing. Jadikanlah kematian tegals Idi

depan matamu dan berhati-hatilah terhadap waktu gyan
merusak karena sesungguhnya waktu itu merusak”.

4. Tema-tema Syair Jahiliyyah
Berikut ini adalah beberapa tema syair jahiliyyah:
1) Al-Hamésah
Yaitu tema syair yang membicarakan sifat-sifat yhatkaitan
dengan keberanian, kekuatan, dan ketangkasan aegedir medan
perang, mencemooh orang-orang yang penakut, damgaelya.
Seperti yang di ekspresikan oleh Hathim At-Thaiytikee ia

berhadapan dengan musuh di medan perang. Kematian

42 Ahmad Husain az-Ziyafjarikhu Al-Adab Al-Arabi., Hal. 77
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mempertahankan kabilah merupakan suatu kehormatgmada lari
karena takut dengan senjata miduSyairnya berbunyi:
683735 U3 Wial 358 ) #iasl Gadilay (ol i
L5 L 85 (DAl AES # e Gl AL )
Lk Ll St U3 I #1338 omddals LAl &40
“‘Rambutku  memutih, kesabaranku menjadi lemah |amtar
Guntur dan kilat kematian mendekati kita.
Jiwaku merasakan manisnya kematian, saat lain nggaitkan
apa yang dirasakannya.
Aku melihat kematian dating dan kembali, menuju aturkita
dengan mudah.”
2) Al-Fakhr
Yaitu tema syair yang membangga-banggakan kelebibag
dimiliki oleh seorang penyair atau sukunya. Sepsfét keberanian,
kemuliaan, dan lain-lain. Tema ini tidak jauh beldealengan tema
Hamasah,hanya saja tem&lamasahlebih luas cakupannya. Jadi
temaHamasahdapat dimasukkan ke dalam tema al-fakhr, dan juga
sebalikny&®. Seperti yang diungkapkan Rabi’ah bin Marqum saat
memamerkan kelebihan yang ada dalam dirinya. Syaiperbunyi:
Lo I 1 sal s alll Gaal #5080 (A8 IS G
305 QAN bl o # L SAlL ka5

L)

o~

43 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparjal.86
4 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparjal. 87
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“Jika engkau bertanya kepadaku, aku membenci oraing,
aku mendekati orang mulia, aku membangun templatterat
dengan sifat-sifat kemuliaan, aku menyukai sahathamn, aku
memberi minium teman minum”.

3) Al-Madh
Yaitu tema syair yang berupa pujian kepada sesgpran

terutama mngemai sifat yang baik, akhlag yang mtaiaiatnya yang
terpuji, atau sikapnya yang suka menolong orangnaakesulitan.
Seperti syair Al-Nabighah Al-Dzubyani yang disankaai kepada
seorang raja, agar sang raja mau melepaskan taw&aam
Dzubyarf®. Syairnya berbunyi:

SN Py el R e ¢ 603k Al aly) & 5 A
&R e g 2l 3 4 158 At s

“Tidakkah engkau tahu Tuhan memberimu satu kemuoliaa
Engkau melihat semua raja sedang bimbang.
Engkau bagaikan matahari. Mereka bagaikan bintamgamng
jika matahari terbit, maka satu bintangpun tak nakip
4) Al-Rits&
Yaitu tema syair yang mengungkapkan rasa putus asa,

kesedihan dan kepedihan. Dalamsé&’ kadang-kadang penyair

mengungkapkan sifat-sifat terpuji dari orang yangnmggal, atau

5 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparal. 87
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mengajak kita untuk berfikir tentang kehidupan dematiarf®.
Seperti syair saat ia meratapi kematian FadhlaiKhiadah:
L5 38 55,00 A G # B el Gl
o G35 a0Al5 800 # G5 alld) aea 31 ()
Ll 85 6, B ARG # Ll el Al il e VI

“Wabhai jiwa. Perindahlah rasa keluh kesah. Sesurgmya

orang yang engkau khawatirkan telah terjadi, dianmpenyai

sifat kedermawanan, keperkasaan dan kekuatan. Qcardps

yang benar-benar menyangka kepadamu, seakan-akan di

melihat dan mendengar.

5) Al-Hij&

Yaitu tema syair yang berisi tentang kebencian atu
ketidaksukaan seorang penyair kepada seseorangardengncari
kekurangannya. Karena itu, dalam tema ini serifgntpai kata-kata
celaan atau hinaan yang dapat menjatuhkan Hw&eperti syair
Jarir yang mebuat banyak tertawa orang:

A #3080

“Wahai orang yang lebih hina dari pada kera, apabKera itu
buta”.

6) Al-Washf

6 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparal.87
47 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparal. 88
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Yaitu tema syair yang mendeskripsikan tentang kaeaddam
yang ada di sekitarn§& Misalnya, ketika seseorang sedang
bepergian dengan untanya, dia akan menggambarldangagasir
yang luas, panas matahari yang menyengat, ataindyagymalam.
Kalau dia sedang berburu dengan kudanya, ia akaggaenbarkan
kuda dan peralatan berburunya. Atau kalau ia setangda dalam
medan perang, ia akan menggambarkan situasi perdag,
sebagainya. Seperti syair Umru’ al-Qais ketika iandeskripsikan

kudanya, sebagai berikut:

331\531\ k] Al # Lli&y o8 “pkally Gsxid) My

aﬂj’so/
-~
_ w 3 o 8 28
° }ou‘ - ‘3/ o s ¥S Z z _ aﬁf}-ﬂ..} W oeg W osg
.
Oe drall abba jala 2%alaS #‘Mﬁﬁﬂdm; D8 SA
glf

“Aku berangkat pagi sementara seekor burung berda d
sarangnya dengan seekor kuda yang sangat gemukcégmit
larinya.
Kuda itu menyerang dan lari cepat sekaigus dengaajum
mundur seperti batu besar terbawa banjir dari atas.
7) Al-Ghazal
Yaitu tema syair yang membicarakan seorang warstagy
dicintai, baik mengenai wajahnya, matanya, tubuhngyeupun

lehernya, dan sebagainya. Selain itu, penyair jmgagungkapkan

8 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparal. 88
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kerinduan, kepedihan, dan kesengsaraan yang diatathi Seperti
syair Umru’ al-Qais yang menggambarkan kecantikakakihnya,

Unaizah, berikut:

Uhion Q05 #ialin e olias Hili
Jaialds
Vs Al (o 13 #F s Gl 3 S B
i) i< ¢yl #r‘:?\j gl Gl Cp A5
!S:. -~ S‘
“Wanita langsing, perutnya ramping dan dadanya ilput
bagaikan kaca.
Lehernya jenjang seperti lehernya kijang, jika digagkan
tidak bercacat sedikitpun karena lehernya dipenkhaiung
permata.

Rambutnya yang panjang lagi hitam pirang, bila tefudi
bahunya bagaikan mayang kurma”

8) Al-I'tidzér
Yaitu tema syair yang menyatakan permintaan maafr ag
diampuni segala kekeliruanmja Biasanya berisikan penyesalan
penyair atas ucapan yang tidak berkenan dan megbgkasaan orang
lain. Seperti ungkapan ketika dia meminta maaf #apaanak

keranatnya:

9 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparal. 89
%0 Akhmad MuzakkiKesusastraan Arab (Pengantar Teori dan Teraparjal. 90
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Gl pall (358 agd Culaa # Ll 133051 AT e Sl

AT
LQM.J.A
P 2 w ° -
-0 F% 0 37 aY Y.z kY- S sy (TR
. AJ . # ~ \y - . \_’4/
uald g Al al Sy ‘}AS/’B(SJA/ ) S g
‘foz
\.QJ;\

“Seandainya bukan pamanku menghendaki kekurangpakti aku
buatkan tanda baginya melebihi tuan-tuan yang mdlidakkah aku
melakukan melainkan seperti orang yang memotongpaél
tangannya dengan tangannya yang lain sehinggadaktimemiliki
tangan”.
C. Syair Jahiliyyah dan Metodologi Ta8ayan
1. Bayéan dalam Perspektif Sastra Arab
a) MaknaBayan
Dalam bahasa AraBayéan terdiri dari tiga hurufpa, ya, nun.
Berasal dari katdana yabinu(css ob) yang berarti tampak, jelas,
terang>' Bayan juga sering diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam berbicara dan memberikan keterangan sehipggaengar
menjadi terhipnotis, karena itu seseorang yang tierketerampilan
Bayéan sering disebuffasihdanBaligh
KataBayéan disebutkan dalam QS. Al-Rahman:4; . katBayan

tersebut oleh para mufassir ditafsirkan secaragbenala bisa berarti

bahasa yang tepat, ungkapan yang jelas, atau kemaamp

L A. W. Munawwir , KamusAl-Munawwwir Arab-Indonesia Terlengkap, Hal. 125
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menyampaikan sebuah gagasan yang baik. Kata iaigabagai bukti
keunggulan para Rasul yang menyampaikan ajranrejaraan:?

Dari definisi di atas, pengertidBaydn menurut makna aslinya
adalah jelas, nyata terang dari sesuatu, menjelasteksud dengan
kata yang terang dan jelas. Karena Bayan menuntut adanya
keharmonian dt-tanaasup dan kesesuaianatttawaqufd secara
cermat, bisa melalui kata singkat, sederhana,tatparinci. Semua itu
disesuaikan dengan konteksnyaalam konteks ini al-Quran sebagai
Bayan bagi manusia, memuat uraian yang sederhana dgkasin
Sebagaimana disebutkan dalam al-QurakQUuran sebagai Bayan
bagi manusiy>*

DeskripsiBayén di atas menunjukkan ada dua pendekatan dalam
memahami pengertianBaydn  yaitu makna etimologis dan
terminologis. Kedua makna tersebut tidak bisa Iergendiri
munculnya makna Bayan secara terminologis merupakan
pengembangan dari makna etimologis. Sebagai coiata, shalat

(3>u<ll), secara etimologis berarti do’a, namun ketika jainarti

*2 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqaiqg al-Tanzil wa ‘Ugn al-Agawil fi Wujh al-Ta'wil...JV, Hal. 45

*3 Hamdani Mu'in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati (Studi Atas ManBajyani dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Qurén al-Karim Karya ‘Aisyakbdurrahman Bint asy-SyatiYDisertasi
pada Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah: 2008), H50

*Qs. Ali Imran : 137
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terminologis kata shalat><l) tersebut digunakan al-Quran dengan
makna baru, yaitu shalat dalam pengertian bacaary yhmulai
dengan takbir dan dilanjutkan dengan gerakan-gerakaerti ruku’,
sujud, dan diakhiri dengan salam. Karena itu sepuimgya makna
shalat, dalam pengertiannya sebagai aktivitas shefap dimaknai
doa dalam pengertiannya secara etimolGgis.
b) Bayéan dalam Terminologi Sastra Arab

Berbicara tentan@ayan dalam terminology sastra arab tentu
tidak bias dilepaskan dengan ilmu balagah. Namumildan
sebenarnya kedudukd@ayan dalam ilmu balagah lebih dahulu dari
kedua ilmu lainnyama’ani danbadi’, munculnyaBayan dikarenakan
bersamaan dengan diskursu$az al-Quran, di mana Bayan
digunakan untuk membela dan mempertahankan kedndai@uran,
sebagai mukjizat Nabi Muhammad yang memiliki n#aistra yang
tinggi.>®

Untuk lebih menggambarkan makBayan menurut terminologi

sastra arab dan bagaimana keduduBapan menurut ilmu balagah,

°> Hamdani Mu’in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati (Studi Atas ManBajyani dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Quran al-Karim Karya ‘AisyaAbdurrahman Bint asy-Syati).hal. 161

*6 Hamdani Mu’in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati (Studi Atas ManBalyani dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Qurén al-Karim Karya ‘Aisyakbdurrahman Bint asy-Syati).hal. 161
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maka berikut batasan-batasan yang diberikan olea pakar-pakar

balagah:

a. Abu Usman al-Jahiz
Menurut al-JahizBayan adalah makna yang konkriad-
dalalahal-zahiah yang menunjukkan makna tersembunwi- (
makna al-kafi,>’ menurut al-Jahiz makna itu bisa menggunakan 5
pola yaitu makna lafadz, makna isyarah, makna anjisnakna
dengan hitungan tangan, makna dengan tabda-taaota Bengan
demikian setiap makna yang tersembunyi disdbayan, baik
melalui makna kata, isyarat, tulisan, hitungan tematau tanda-
tanda alam. Sebab tujuBayan sesungguhnya adalah memahami
dan memberikan pemahaman. Berbeda pandangannyandgent
balagah yang hanya mengkaji tentang ungkapan dgen lyghasa
saja. Oleh karena itu, menurut al-Jahiz pengeragan lebih
luas daripada balagah.
b. Abu Isa Ar-Rummani
Menurut ar-RummanBayan aalah menyuguhkan sesuatu
untuk memperjelas perbedaan dengan lainnya. Adagib dalam

Bayan vyaitu; kata sempurnakdlam), konteks Kal), isyarat

5" Abu Usman al-Jahizgl-Bayan wa al-Tibyan(Beirut: Dar al-Fikr, tt). hal. 75
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(isyaral), indiktor (alamah).”® Dengan demikian, ungkapan yang
rancu atau tidak pada konteksnya, atau tidak hizsahdmi tidak
dikategorikan sebagaBayan . Ungkapan yang memiliki nilai
Bayén yang tinggi adalah ketika ungkapan itu disampaittalam
bentuk redaksional yang sempurna sehingga indalengdat,
mudah dimengerti, serta bisa dinikmati. Mak®ayan demikian

dalam terminologi balagah diseth#san al-Bayan .

c. Abd al-Qabhir al-Jurjani

Dalam kitab Daléil al-I'jaz, pandangan Abd al-Qahir al-
Jurjani tentan@ayan tampak jelas ketika ia memberikan uraian
dalam mukaddimahnya bahwa ilMBayan merupakan dasar bagi
penguasaan sastra arab, karena makna yang dalam dan
tersembunyi hanya dapat diungkap melalui ilrBayan .>°
Gagasannya tentangn-nazmdan pendapatnya bahwa susunan
kata @l-tarkib) adalah prinsip bagi teoBayan, terutama kajian
tentangal-Furiq fi al-Khabar, at-Ta'rif wa at-Tankir fi an-Nafiav

fi al-Isbat. Sementara kajiaral-Fasl wa al-Wasl,dinilai terlalu

%8 Al-Rummani,ANukat fi I'jaz Al-Quran(Mesir: Dar al-Ma’arif, tt), hal. 98

%9 Abd al-Qahir al-JurjaniDalail al-Qurén, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2005). Hal
20-21
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rumit oleh al-Jurjani sehingga penguasaan atas studnenjadi
prasyarat untuk menguasai makna-makna sastra’afi al-
baldgah.®°

d. Diya al-Din bin al-Atsir

Dalam pandangan Ibn al-Atsir, seperti dalam mukaddi
kitab al-masal as-Sair fi Adab al-Kétib wa al-Syaihahw
kedudukanBayan dalam menyusun kata, baik puisnagn)
maupun prosan@tsal), seperti kedudukan ushul figh dalam hukum
Islam.

Menurut lbn al-Atsir, obyek ilmBayan meliputi fasahah
dan baldgah, karena keduanya dapat membantu memahami dan
memperjelas makna yang tersirat. Berbeda denganm iahwu,
yang hanya mengungkap pengetian lafadz yang ad& saau
prosa namun tidak mampu mengungkap makna yang
tersembuny?’ Dengan demikian, menurut Ibn al-Atsir iIrBay&n
adalah kemampuan menyusun sajak ataupun pros&adamanya
hanya seorang sastrawanlah yang memiliki kemam@ayén .

Seorang sastrwan dituntut penguasan bahasa Arajamdraik,

%9 Hamdani Mu’in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati(Studi Atas ManhayBni dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Qurén al-Karim Karya ‘Aisyakbdurrahman Bint asy-Syati)..Hal. 166

®1 Diya ad-Din ibn al-Atsiral-masal as-Sair fi Adab al-Katib wa al-SyaiMesir:
Math’abah an-Nahdah, 1959), vol 1, hal 39
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keterampilan berbicara, personifikasini{tsd), penguasaan akan

karya-karya klasik, pengetahuan sosial politik, dafal al-Quran

serta Hadits. Di samping itu ia dituntut pula mearah kaidah-

kaidah sastra yang berlaku di kalangan sastr&tvan.

Dari pembahasan di atas memberikan gambaran bahwa
terminologi Bayan tidak selalu identik dengan ilmBayan dalam
iImu balagah karena baik secra leksikal maupun tanbml makna
sesungguhnyBayéan adalah kefasehan dan kejelasan ungkapan secara
proporsional yang disampaikan seseorang dalam nrédabe
keterangan sehingga pendengan dapat terhipnotisnéamahaminya
dengan baik. Kemudian makrzayan seperti yang dibahas di atas
memiliki dua maknapertama makna sempit, dalam pengertayan
sebagai ilmuBayan dalam ilmu balagah, yakni berhubungan dengan
bentuk-bentuk ekspresi kateedua Bayan dalam pengertiannya yang
lebih luas, yaknBayan dalam pengertiannya yang lebih luas, yakni
Bayéan dalam pengertiannya sebagau i’jaz al-Quran.
2. Syair Jahiliyyah dan Metodologi Tafdayan

a. Metodologi TafsiBayan

®2Hamdani Mu’in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati(Studi Atas ManhajyBni dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Qurén al-Karim Karya ‘Aisyakbdurrahman Bint asy-Syati)..Hal. 167
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Metodologi tafsirBayan ialah sebuah tafsir al-Quran dengan
pendekatan sastPd. Secara historis awal mula dan benih-benih
kemunculantafsir Bayani, penafsiran al-Quran dengan pendekatan
sastra sebenarnya telah dimulai sejak masa NabiaMotad saw.
Data-data historis menunjukkan bahwa Nabi saw tet@mafsirkan
beberapa ayat al-Quran dengafsir Bayan idengan adanya beberapa

riwayat. Sebagai contoh penafsiran Nabi saw terggagberikut:
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%3 Hamdani Mu’in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati (Studi Atas ManBalyani dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Quran al-Karim Karya ‘AisyaAbdurrahman Bint asy-Syati).Hal. 63
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"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adaRdkaian
bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi merekaahAll
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menaharumafs
Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka danlakutipa
yang Telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan miah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hjtaaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampaitafog)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka gedang
kamu beri'tikaf] dalam mesjid. Itulah larangan Atla Maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah memgkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka beatdkw

Nabi ditanya oleh Ubay ibn Hathim: “Apakah dua bemgang
dimaksud adalah benang yang sudah dikenal, yakvargehitam dan
putih?. Nabi menjawab: “Yang dimaksud dengan bermtagn adalah
gelapnya malam dan benang putih adalah terangngag’sP
Peralihan makna frasa dari benang hitan dan utibekang yang lain,
yakni gelapnya malam dan terangnya siang merup@ieabahan
makna asli ke dalam makmaajaazi.Pemahaman ini berangkat dari

sebuah pertimbangan bahwa pertanyaan ibn Hatintadi mengarah

%4 QS. Al-Bagarah: 187

%5 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thaba@mi'ul Bayan ‘an Ta’'wili Ayi al- Quran,
(Kairo: Dar al-Fikr, 1988), Jilid II, hal. 172
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kepada arti leksikal dan makna dasar dari frasa&édnang tersebut
yang kemudian oleh Nabi dikoreksi. Riwayat tersetmanunjukkan
bahwa penafsiran Nabi ini merupakan cikal bakabfsran sastra al-
Quran®®

Secara kuantitatif, penafsiran sastra Nabi savati al-Quran
sangatlah sedikit, namun Nabi saw secara histadasni berarti Nabi
telah benar-benar melegimitasi metode tafsir saMegode ini juga
kemudian iteruskan oleh para sahabat, berikutotopénafsiran yang
dilakukan oleh sahabat Nabi ibn ‘Abbas dalam salrtagarah;
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“ Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingenmpunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnyagai
sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala mabaanh-
buahan, Kemudian datanglah masa tua pada orangsémang

dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. M&&bun

itu ditiup angin keras yang mengandung api, laltbékarlah.

% M. Nur Kholis SetiawanAl-Quran Kitab Sastra TerbesafYogyakarta: eLSAQ,
2005), hal. 130
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kep&danu
supaya kamu memikirkanny¥”

Menurut sebuah riwayat, bahwa Umar bin Khattab ktida
memahami dengan baik ayat tersebut disebabkan adamakna
metaforis yang terdapat di dalamnya. Menurut ibbbas, ayat ini
masih dalm konteks pembicaraaan permisalan, ikistnataforis atau

masal yang disebutkan secara eksplisit dalam kentelat

sebelumnya;
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‘“Dan perumpamaan orang-orang Yyang membelanjakan
hartanya Karena mencari keridhaan Allah dan untekeguhan
jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletakdataran
Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebum it
menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan delidak
menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). édah
Maha melihat apa yang kamu perbu®t”

7 QS. Al-Bagarah: 266
%8 QS. Al-Bagarah: 265
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Menurut riwayat di atas, disebutkan bahwa ketikea gahabat
yang ditanya oleh Umar mereka tidak bias menjawamgdn
menandai, sampai kemudian ibn ‘Abbas berkomengayéa tahu apa
yang dimaksud ayat ini.” la mengatakan: “Ini adaf@rumpamaan
bagi mereka yang berbuat kebajikan tetapi tidakndidsi dengan niat
ikhlas untuk mengabdi serta beribadah kepada Tuh@elainkan
hanya untuk mendapatkan pujian dari orang lain.laBapandangan
Islam kebajikan haruslah dilandasi niat yang tulbsribadah kepada
Allah swt, maka jika tidak amal kebajikan terselménjadi tidak
berguna seperti yang digambarkan dalam ayat dftatas

Setelah melihat secara histories awal mula darododdgi tafsir
Bayéan pada era Nabi dan sahabat perkembangan tafsia pasta era
modern semakin berkembang. Pada era modern, palalg sampai
paruh akhir abad keduapuluh perkembangan tafdirasdisvakili oleh
gagasan-gagasan Amien al-Khulli. Namun demikianesainya
benih-benih tafsir sastra di era modern diawalihoMuhammad
Abduh. Ini tampak ketika ia merupakan orang pertayang
melakukan modernisasi pendidikan dalam bidangasasab.

Perhatian Muhammad Abduh terhadap kajian sasti@hiyiang

menjadi cikal bakal lahirnya tafsri sastra ataQatan di masa

%9 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thaba@mi'ul Bayan ‘an Ta'wili Ayi al- Quran,
(Kairo: Dar al-Fikr, 1988), Jilid V, hal.544-545
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modern. Melalui pendekatan sastra Muhammad abdyih membuka
makna teks untuk diarahkan pada nalar Islam yadggebangkit dan
mendorongnya untuk terus bangKitOleh karena itu, wajar jika pada
tataran teoritis apabila kaidah-kaidah yang dibymtrerkaitan dengan
langkah-langkah tafsir merupakan kaidah-kaidah umuagi
interpretasi terhadap teks tanpa mengabaikan wek al-Quran
sebagai teks keagamaan yang tujuannya memberijpletoranusia
untuk beriman. Atas dasar itu tujuan tafsir darassasya menurut
Muhammad Abduh adalah:
“Memahami maksud ujaran, hikmah di balik diundanghkyga
akidah dan hukum yang diberikan dengan cara yanganie
jiwa dan mendorongnya untuk siap beramal dan member
petunjuk yang ada di dalam ujaran. Maka, tujuanesebynya di

balik semua persyaratan dan bidang-bidang itu abala
mendapatkan petunjuk dari al-Quraf™”

Setelah embrio tafsir sastra pada masa modern giadgikan
secara gagasan umum oleh Muhammad Abduh, Maka kamud
diteruskan oleh Amin al-Khulli yang menyatakan bahsecara ideal
studi tafsir al-Quran harus dibagi dalam dua Hdrtama,tentang

latar belakang al-Quram{rdsah ma Haula al-Qurantentang sejarah

" Muhammad Rasyid Ridh@afsir al-Qurén al-Hakim al-Masyin bi Tafsir al-Manér,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2005), Jilid hal. 21

I Muhammad Rasyid Ridh@afsir al-Qurén al-Hakim al-Masyin bi Tafsir al-Manar
..., Jilid I, hal. 21
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kelahirannya, tentang masyarakat di mana ia dikamrdan tentang
bahasa masyarakat yang dituju al-Quran tersdfedua, penafsiran
al-Quran dengan melihat studi-studi terdahuRirgsah al-Quran
Nafsih.

Pandangan Amien al-Khulli mengenai tugas kedua ndala
menafsirkan al-Quran di atas adalah sama pentingPgeaama, ia
sangat mendorong sarjana Yyang ingin menulis tafagar
memperhatikan semua ayat di mana al-Quran memkararauatu
subyek, dan tidak membatasi penafsiran pada satarbaaja dengan
mengabaikan pernyataan-pernyataan lain al-Quraadap topik yang
sama’?

Menurut Amin al-Khulli, para sarjana yang ingin raés tafsir
tidak seharusnya merasa khawatir dengan tugas-tugassebab
bagaimanapun beratnya tugas ini, al-Quran sebdge kerbahasa
Arab yang terbesarK{tab al-‘Arabiyyah al-Akbay memang pantas
untuk mendapatkan usaha-usaha yang keras sepegrti it

“al-Quran mengabadikan bahasa Arab...dan menjadika

kebanggaannya...kualitas al-Quran ini diakui oleh gsarmrang

Arab, tidak jadi soal betapapun berbedanya pandanga

keagamaan mereka, sejauh mereka menyadari kearaleagka,
tak terkecuali orang Nasrani, penyembah berhalaunka

2 Amin al-Khulli, Manahij Tajdid,...hal. 231
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materialis, orang yang tidak beragam, ataupun orastam
sendiri/®

Amin al-Khulli sendiri tidak pernah menulis sebutdisir al-
Quran, meskipun begitu dua karyanya sangat mengeykba
pemikiran al-manhaj al-adabidalam penafsiran al-Quran, di mana
metode tersebut menuntut kajian al-Quran di satiy dan pada sisi
lain menuntut kajian sastra. Dua buku Amin al-Khitll merupakan
kekayaan dalam kajian metodologi tafsir sastrauydianahij Tajdid
fi an-Nahwi wa al-Balagah wa at-Tafsir wa al-Adalalam buku ini
Amin al-Khulli menawarkan konsegl-manhaj al-adabatauat-tafsir
al-adabi sebagai kerangka metodologis tafsir kontempaoaeiT éfsir
al-Yaun). Sedangkan buku keduanya, al-Adab al-Misri metapa
suatu kajian yang menfokuskan pada pentingnya lingan dalam
pengertian dan luas dan menyeluruh demi kajianrss4sDengan
metode sastra tersebut Amin al-Khulli berpandargsimwa meskipun
terasa berat untuk merealisasikan gagasan metasioyagtu tetapi ia
yakin bahwa pada suatu saat proyek besar ini depealisasikah®

Metode yang ditawarkan Amin al-Khulli tersebut s@ldénya

3 Amin al-Khulli, Manahiju Tajdid, ... hal. 232
" Hamdani Mu'in,Metodologi Tafsir Bint As-Syati (Studi Atas ManBajyani dalam at-
Tafsir al-Bayani Li al-Qurén al-Karim Karya ‘Aisyakbdurrahman Bint asy-Syati).Hal. 85

S Amin al-Khulli, Manahij Tajdid,...hal. 245
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dikembangkan dan di aplikasikan dengan baik olemegesi
selanjutnya, yang juga murid-muridnya, yaitu Muhadm A
Khallafallah, ‘Aisyah ‘Abdurrahman bint Syati, My&kri Ayyad, dan
Nasr Hamid Abu Zaid.
b. Hubungan Syair Jahiliyyah dan Metodologi Tasayan

Menurut DR. Mahmoud Abbas bahwa Relasi Syair Jafah
dengan al-Qur an adalah hanya unsur materiil. Meégluanya adalah
sama-sama berupa lafadz berbahasa Arab. Al-Qudalata kalam
Tuhan untuk manusia, sedangkan Syair Jahiliyyalupadan kreasi
agung manusia. Jadi ada ikatan yang kuat di ankaduanya,
terkadang syi'ir bisa menjadi tafsir lafadz-lafatQuran’®

Para mufassir umumnya menggunakan Syair Jahiliggdtagai
Baydn dalam memahami ayat-ayat al-Quran yang susahdzdém
menjelaskan kata ataoufrodatmaupun dari sisi balaghahnya. Untuk
melihat itu maka berikut contoh penggunaan Syadiiliygahdalam

penafsiran al-Quran oleh At-Tabhari dal@afsir JAmi'ul Bayan:

AL78OO%-HRIDP A Y A& wOXIOX<Hed
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® Mahmoud Dasuki, Dalam Wawancara Dengan Afkar dadapril 2010
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"Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu &im
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu mengaksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) naesgksi
atas (perbuatan) kamu. dan kami tidak menetapkblatyang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami ge¢ahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan sigaag
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu teramat
berat, kecuali bagi orang-orang yang Telah dibegtymjuk oleh
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penygyan
kepada manusid”

Ketika menjelaskan maknaasathan(4xs) dalam ayat di atas
at-Thabari menggunakan Syair Jahiliyyah yang dikgrZuhair bin

Abi Salmy vyaitu:

Al 532 Gl 518 #aga&S 2691 i s 2

« % 2
z 2

“Mereka selalu berada di tangah-tengah dalam meamaian
atuuran terhadap manusia dengan hukum mereka, maka
kemudian pada suatu malam diturukan sebuah aturangy
agung”

7QS. Al-Bagarah: 143
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Kemudian at-Thabari menjelaskan:

“Dan saya berpendapat bahwa al-wasthu dalam syaisebut
ialah yang berarti bagian yang ada dalam dua bagiaaperti
tengah-tengah rumah yang seimbang dan tidak adg Yeloih
ringan ataupun berat antara keduanya. Dan saya éedapat
bahwa Allah swt telah menyebutkannya, dan Allahrsensifati
mereka dengan kaum washat karena tawasutnya melaka
Agama, maka jika tidak mereka adlah yang melewata$ di
dalamnya seperti kaum Nasrani yang berlebihan dalam
ancaman, atau jika tidak mereka adalah kaum yalyadyg lalai
di dalamnya sehingga mereka mengganti kitab Allatt, s
membunuh Nabi-Nabi mereka, berbohong kepada Tuleaeka
dan mengingkari-Nya. Akan tetapi mereka yang tviassuth
dan adildi dalamnya maka Allah swt mensifati merdkagan
ahlu wahath’®

Dari keterangan di atas jelas terihat dalam meskela kata
washatat-Thabari memperkuat penafsirannya dengan mengguona
syair jahili, sehingga fungsi Syair Jahiliyyah das adalah sebagai
Bayan ataupun penjelas damufradat.Maka dari itu dapat diambil
kesimpulan bahwa hubungan metodologi taB@yan atau disebut
juga tafsir pendekatan sastra dengan Syair Jaailiyadalah bahwa
Syair Jahiliyyah yang merupakan bagian dari prodaktra Arab

merupakan bagian daBayadn dalam hal iniBayan dalam makna

sempit yaitu sebagai makna ekpresi-ekspresi kata.

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thaba@mi’ul Bayan ‘an Ta'wili Ayil Quran,
(Kairo: Dar al-Fikr, 1988), Jilid I, hal. 6
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